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<b>ABSTRAK</b><br> Latar belakang: Berdasarkan Jakarta Cancer Registry tahun 2012, kanker
kolorektal merupakan kanker terbanyak keempat pada wanita dan kedua pada pria di Indonesia. Penelitian
menggunakan mMRNA fekal sebagai penanda kanker kolorektal bersifat non invasif namun cukup
representatif menggambarkan kelainan pada usus. Tujuan: Mengevaluasi peran pemeriksaan mMRNA CEA
feses pada pasien terduga keganasan kolorektal menggunakan nested RT-PCR. Metode: Uji diagnostik ini
melibatkan 93 pasien terduga keganasan kolorektal yang ditentukan melalui anamnesis dan pemeriksaan
fisik oleh klinisi. Ekstraksi mMRNA CEA feka menggunakan metode Kanaoka dan sintesis DNA
menggunakan metode cyclic temperature reverse transcription 2 CTRT-2 . Pemeriksaan mRNA CEA
menggunakan metode nested RT-PCR. Hasil: MRNA CEA fekal positif ditemukan pada 22 pasien 23,7 .
Penelitian ini mendapatkan sensitivitas 51,61 , spesifisitas 90,32, nilai prediks positif 72,73 dan nilai
prediksi negatif 78,87 . Meskipun sensitivitas yang diperoleh rendah tetapi spesifisitas MRNA CEA fekal
yang tinggi dapat mengkonfirmasi diagnosis lesi neoplastik pada pasien terduga keganasan kol orektal.
Kesimpulan: Pemeriksaan mMRNA CEA fekal tidak dapat digunakan sebagai penanda tunggal dalam skrining
keganasan kolorektal. Pemeriksaan mRNA CEA fekal perlu dikombinasikan bersama penanda diagnostik
lainnya agar dapat meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas pemeriksaan. Kata kunci: carcinoembryonic
antigen; penanda fekal; nested <hr />Background Based on the 2012 Jakarta Cancer Registry, colorectal
cancer isthe fourth of most common cancer in women and the second in men. Fecal carcinoembryonic
antigen MRNA assay is anon invasive method, yet representatively describes abnormalities of the intestine.
Objective To evaluate the role of fecal MRNA CEA assay in suspected colorectal cancer patients using
nested RT PCR. Methods The diagnostic study included 93 suspected colorectal cancer patients which were
determined by anamnesis and physical examination from the clinician. The fecal MRNA were extracted by
Kanaoka method and cDNA were synthesized with cyclic temperature reverse transcription 2 CTRT 2
method. The fecal MRNA CEA assay used nested RT PCR method. Results Positive fecal mMRNA CEA was
detected in 22 patients 23.7 . Sensitivity, specificity, positive predictive value, and negative predictive value
were51.61, 90.32, 72.73, and 78.87 respectively. This study had low sensitivity but with high specificity.
Therefore, fecal MRNA CEA could be used as a confirmatory assay. Conclusions It was not recommended
to use fecal MRNA CEA as asingle marker in colorectal cancer screening. A fecal mRNA CEA assay
should be combined with other diagnostic markers in order to improve the sensitivity and specificity of the
assay. Keywords carcinoembryonic antigen fecal marker nested
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